
Jemaah  Haji  Bombana  Tiba  di
Tanah Air, Satu Jamaah Wafat di
Mekkah
Bombana,  sultranet.com  — Suasana haru  dan bahagia  menyelimuti  Masjid
Raya  Nurul  Iman  Kasipute,  Rabu  (9/7/2025),  saat  ratusan  jemaah  haji  asal
Kabupaten Bombana tiba kembali ke tanah air setelah menunaikan rukun Islam
kelima di  Tanah Suci.  Namun, kepulangan rombongan tahun ini  juga diiringi
kabar duka, setelah satu jemaah asal Kasipute, H. Muhammad Idris Abdullah,
wafat di Mekkah usai menjalani wukuf di Arafah.

Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama Ketua TP PKK Hj. Fatmawati
Kasim  Marewa,  S.Sos  hadir  langsung  menyambut  kepulangan  para  jemaah.
Dalam  sambutannya,  Bupati  menyampaikan  rasa  duka  cita  atas  kepergian
almarhum  yang  merupakan  bagian  dari  rombongan  haji  asal  Bombana.

“Di antara kita ada satu saudara yang telah berpulang lebih dahulu. Mari kita
doakan bersama agar almarhum mendapat tempat terbaik di sisi Allah SWT,” kata
Burhanuddin di hadapan keluarga jemaah dan masyarakat yang turut hadir.

Kedatangan jemaah haji disambut antusias oleh keluarga dan masyarakat. Wajah-
wajah  penuh  syukur  tampak  menghiasi  halaman  masjid.  Namun,  di  tengah
kegembiraan itu, kekhawatiran juga menyelimuti sebagian keluarga karena satu
jemaah lainnya, H. Musliin Adam, masih menjalani perawatan intensif di salah
satu rumah sakit di Madinah akibat kondisi kesehatan yang menurun.

Bupati Bombana juga mengingatkan pentingnya menjaga kesehatan bagi para
jemaah, khususnya yang sudah lanjut usia, setelah menempuh perjalanan panjang
dari Arab Saudi. Ia mengimbau keluarga agar memberikan waktu istirahat yang
cukup bagi para jemaah dan memperhatikan asupan gizi serta cairan tubuh.

“Jangan  memaksakan  diri.  Konsumsi  makanan  hangat,  perbanyak  minum air
putih, dan istirahat yang cukup adalah bagian dari ibadah setelah ibadah,” ujar
Burhanuddin.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bombana, H. Adnan Saufi, yang
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turut mendampingi pemulangan jemaah, menyatakan bahwa seluruh jemaah yang
kembali telah dinyatakan sehat dan layak terbang oleh tim medis yang bertugas.
Ia juga memastikan bahwa proses pemulangan berjalan aman dan tertib berkat
kerja sama lintas sektor.

“Pemulangan jemaah adalah tanggung jawab bersama. Kami di Kemenag bersama
Pemda dan seluruh mitra kerja telah memastikan semua proses berjalan aman
dan lancar, mulai dari Makassar hingga tiba di Bombana,” ungkap Adnan.

Ia menambahkan, pihaknya terus berkoordinasi dengan tim di Arab Saudi terkait
kondisi H. Musliin Adam dan berharap yang bersangkutan segera pulih. “Kami
terus memantau dan mendoakan agar beliau bisa segera kembali ke tanah air
dalam keadaan sehat,” tambahnya.

Dalam kesempatan itu, Adnan juga menyampaikan apresiasi tinggi kepada tim
medis yang selama proses haji selalu berada di garda depan dalam menangani
berbagai  kondisi  darurat.  Ia  menyebut  mereka  sebagai  “tim  gas”  karena
kesigapan  dan  ketepatan  dalam  bertindak  di  tengah  berbagai  tantangan.

“Masalah bisa muncul kapan saja,  tapi  tim medis kita mampu menyelesaikan
semuanya dalam hitungan detik. Mereka luar biasa,” puji Adnan.

Menurutnya, keberhasilan pemulangan jemaah haji tahun ini adalah buah dari
kolaborasi yang kuat antara semua pihak yang terlibat. Ia menekankan bahwa
pelayanan terhadap jemaah bukan sekadar urusan teknis, tetapi juga merupakan
amanah umat yang harus dijalankan dengan tulus dan tuntas.

“Ini  bukan  soal  siapa  yang  paling  menonjol,  tapi  bagaimana  semua  pihak
menjalankan amanah bersama. Ini kerja kolaboratif yang patut diapresiasi,” tegas
Adnan.

Penyambutan jemaah haji tahun ini bukan hanya menjadi momentum spiritual,
tetapi juga refleksi atas pentingnya pelayanan publik yang berbasis kemanusiaan.
Kepedulian  terhadap  kesehatan,  keselamatan,  dan  kenyamanan  para  jemaah
menjadi pesan utama yang disampaikan oleh seluruh pihak yang terlibat dalam
proses haji tahun ini.

Keharuan tampak di wajah keluarga yang menyambut, sekaligus menjadi penanda
bahwa haji bukan hanya soal ibadah individu, tapi juga ikatan sosial dan spiritual



yang menguatkan semangat kebersamaan di tengah masyarakat Bombana.

Konawe Tuan Rumah STQH 2026,
LPTQ Sultra Gelar Rakerda Bahas
Penguatan Kelembagaan
Kendari,  sultranet.com  –  Lembaga  Pengembangan  Tilawatil  Qur’an  (LPTQ)
Provinsi Sulawesi Tenggara menggelar Rapat Kerja Daerah (Rakerda) tahun 2025
sebagai langkah strategis memperkuat kelembagaan dan menyusun arah program
pembinaan Al-Qur’an di daerah. Rakerda yang berlangsung di Hotel Sahid Aziza
Syahriah,  Kendari,  Kamis (26/6/2025),  resmi dibuka oleh Kepala Bidang Bina
Mental  dan  Spiritual  Biro  Kesejahteraan  Rakyat  Setda  Sultra,  DR.  KH.  Abu
Ubaedah, S.Ag, M.Pd, mewakili Sekretaris Daerah Provinsi.

Dalam forum tahunan yang mengangkat tema “Penguatan Kelembagaan Provinsi
Sulawesi Tenggara Tahun 2025” ini, disepakati bahwa Kabupaten Konawe akan
menjadi tuan rumah Seleksi Tilawatil Qur’an dan Hadis (STQH) tingkat Provinsi
Sulawesi Tenggara pada tahun 2026.

“Sinergi  antara  pemerintah  provinsi  dan  pemerintah  kabupaten/kota  menjadi
kunci  keberhasilan  program  LPTQ.  Kami  harap  semua  pihak  memberikan
dukungan  penuh  demi  kelancaran  agenda  besar  ke  depan,”  kata  KH.  Abu
Ubaedah dalam sambutannya.

Rakerda  ini  dihadiri  oleh  para  pemangku  kepentingan,  mulai  dari  jajaran
pengurus  LPTQ provinsi,  Kepala  Kantor  Wilayah  Kementerian  Agama Sultra,
Kepala  Biro  Kesra  Setda  Sultra,  hingga  para  Kepala  Kantor  Kemenag  dari
kabupaten dan kota se-Sultra. Kebersamaan ini dinilai penting untuk memperkuat
komitmen lintas  sektor  dalam pembinaan  tilawah dan  nilai-nilai  Al-Qur’an  di
tengah masyarakat.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sultra, H. Muhammad Saleh,
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S.Ag, M.Pd, turut memberikan pandangan kritis. Ia menekankan bahwa peran
LPTQ  tidak  hanya  sebagai  penyelenggara  musabaqah,  namun  juga  sebagai
penggerak pembinaan Al-Qur’an di daerah.

“LPTQ harus menjadi ruang pembinaan yang hidup, bukan sekadar pelaksana
lomba.  Karena itu,  sinergi  program LPTQ dengan visi  misi  pemerintah harus
menjadi perhatian,” ujarnya.

Muhammad Saleh  juga  menyoroti  perlunya  perhatian  serius  dari  pemerintah
daerah dalam hal dukungan anggaran. Ia menyebut bahwa masih ada beberapa
daerah  yang  belum optimal  dalam mengalokasikan  anggaran  untuk  kegiatan
LPTQ, sehingga menghambat kualitas pelaksanaan program.

“Kalau  kita  ingin  pelaksanaan  kegiatan  berjalan  baik,  tentu  harus  didukung
dengan anggaran yang memadai. Sultra pernah menjadi tuan rumah STQ nasional
tahun 1992, dan itu menjadi semangat untuk bisa dipercaya kembali ke depan,”
tambahnya.

Dalam forum Rakerda tersebut, peserta juga membahas tantangan aktual dalam
pengelolaan LPTQ, termasuk perlunya sistem pelatihan terpadu bagi qari dan
qariah  muda,  peningkatan  kapasitas  pelatih  dan  dewan  hakim,  hingga
penyesuaian  program  kerja  dengan  dinamika  masyarakat  digital  saat  ini.

Salah satu hasil  penting yang disepakati  adalah pembentukan tim kerja kecil
lintas  sektor  yang  bertugas  menyusun  strategi  penguatan  kelembagaan  dan
rencana kerja jangka menengah LPTQ Sultra.  Tim ini  akan berperan sebagai
penghubung antara LPTQ provinsi dengan unit-unit kerja kabupaten/kota, serta
menjadi motor koordinasi  dalam menyusun kalender kegiatan keislaman yang
lebih efektif.

Rakerda LPTQ Sultra 2025 juga menjadi momen evaluatif dari pelaksanaan STQH
ke-28 tingkat provinsi yang baru saja digelar. Diharapkan, hasil dari pertemuan
ini  mampu  memperbaiki  sejumlah  aspek  teknis  dan  manajerial  untuk
menghadirkan  penyelenggaraan  STQH  2026  di  Konawe  yang  lebih  baik,
terorganisir,  dan  meriah,  sekaligus  menjadi  ajang  dakwah  yang  menyentuh
masyarakat luas.

“Dengan komitmen bersama seperti ini, kami optimistis LPTQ akan terus tumbuh
sebagai  lembaga  yang  bukan  hanya  fokus  pada  lomba,  tapi  juga  pembinaan



karakter dan spiritual masyarakat,” ujar salah satu peserta dari Kemenag daerah.

Seluruh rangkaian  kegiatan  Rakerda  ditutup dengan penandatanganan berita
acara penetapan Konawe sebagai tuan rumah STQH 2026 serta komitmen kerja
sama  lintas  daerah  untuk  menyukseskan  program-program  LPTQ  yang
berkelanjutan. Momentum ini diyakini akan memperkuat fondasi kelembagaan
LPTQ Sultra di masa mendatang.

Kolaka  Raih  Juara  Umum  STQH
ke-28  Sultra,  Buton  Selatan
Unggul di Pawai Ta’aruf
Kendari,  sultranet.com –  Seleksi  Tilawatil  Qur’an dan Hadis  (STQH) ke-28
Tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara resmi ditutup Wakil  Gubernur Sultra,  Ir.
Hugua,  M.Ling,  mewakili  Gubernur  Mayjen  TNI  (Purn)  Andi  Sumangerukka,
dalam sebuah seremoni  khidmat  yang digelar  di  Ballroom Hotel  Sahid  Aziza
Syahriah, Kota Kendari, Kamis malam.

Dalam pengumuman resmi Dewan Hakim, Kabupaten Kolaka ditetapkan sebagai
juara  umum STQH 2025.  Menyusul  di  peringkat  kedua adalah  Kota  Kendari
dengan total  nilai  181,  dan posisi  ketiga ditempati  Kabupaten Buton Tengah
dengan nilai 173.

“STQH  bukan  hanya  soal  perlombaan.  Ini  ruang  kebersamaan,  memperkuat
ukhuwah, dan upaya membumikan Al-Qur’an serta Hadis dalam kehidupan,” kata
Wakil Gubernur Hugua dalam sambutannya.

Pada  kategori  Pawai  Ta’aruf,  Kabupaten  Buton  Selatan  keluar  sebagai  juara
pertama, disusul Kota Kendari, Kolaka Utara, Konawe Utara, Kota Baubau, dan
Kabupaten Bombana. Untuk kategori ormas keagamaan, BKMT Wua-Wua menjadi
yang  terbaik,  mengungguli  PW BKMT Provinsi,  Muslimat  NU,  Aisyiyah,  dan
Nahdlatul Ulama.
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Wakil Gubernur turut memberikan penghargaan kepada para pemenang sekaligus
memberi semangat bagi peserta yang belum meraih gelar juara. Ia menegaskan
bahwa semua peserta adalah insan terpilih yang memiliki tanggung jawab besar
dalam menjaga nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis.

“Jangan berkecil hati. Setiap langkah adalah bagian dari proses. Kegagalan hari
ini bisa menjadi kemenangan esok hari,” ujar Hugua dengan penuh semangat.

Ajang ini juga menjadi wadah persiapan bagi para peserta terbaik yang akan
mewakili  Sulawesi  Tenggara  di  STQH  Tingkat  Nasional  pada  Oktober  2025
mendatang. Tahun ini,  Provinsi  Sultra dipercaya menjadi tuan rumah gelaran
nasional tersebut.

“Kami  berharap  kalian  membawa  nama  daerah  ini  dengan  membanggakan.
Buktikan bahwa Sultra tak hanya sukses sebagai tuan rumah, tapi juga mampu
mencetak prestasi nasional,” katanya.

Gubernur melalui Wagub juga mendorong penerapan sistem digitalisasi dalam
penyelenggaraan musabaqah, yakni platform e-MTQ yang telah digunakan sejak
2019  dan  menjadi  simbol  transparansi,  keadilan,  serta  modernisasi  dalam
penilaian lomba keagamaan. Ia berharap e-MTQ dapat diterapkan juga di seluruh
kabupaten/kota di Sultra.

Sementara  itu,  Kepala  Kanwil  Kemenag  Sultra,  dalam  sambutannya
menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi terhadap
kesuksesan penyelenggaraan STQH.

“Dewan Hakim telah bekerja secara profesional dan objektif. STQH adalah bentuk
nyata  kita  mencetak  generasi  Qur’ani  yang  tangguh  dan  berakhlak  mulia,”
ungkapnya.

Sebanyak 278 peserta dari 17 kabupaten/kota turut ambil bagian dalam ajang
STQH  tahun  ini,  yang  berlangsung  dari  19  hingga  26  Juni  2025.  Mereka
mengikuti berbagai cabang musabaqah, mulai dari Tilawah, Hafalan Al-Qur’an,
Tafsir, Hafalan Hadis, hingga Karya Tulis Ilmiah Hadis.

Plt.  Kepala  Biro  Kesejahteraan  Sekretariat  Daerah  Provinsi  Sultra,  Nursaleh,
selaku ketua panitia, menyebut penyelenggaraan STQH berlangsung tertib, aman,
dan lancar. Ia menyampaikan terima kasih atas sinergi yang dibangun dengan



Kanwil Kemenag serta semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini.

“Rangkaian  acara  juga  mencakup pelaksanaan Rakerda STQH sebagai  upaya
evaluasi dan peningkatan program LPTQ di masa mendatang,” kata Nursaleh.

Sebagai  bentuk  penghargaan,  panitia  memberikan  hadiah  pembinaan  kepada
seluruh pemenang, termasuk hadiah utama senilai Rp20 juta kepada Kabupaten
Kolaka sebagai juara umum.

Penutupan  ditandai  dengan  penyerahan  hadiah  secara  simbolis  oleh  Wakil
Gubernur, Kepala Kanwil Kemenag, dan Plt. Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat.
Momentum ini menandai berakhirnya satu fase penting dalam pembinaan nilai-
nilai  keislaman di  Bumi  Anoa,  sembari  membuka babak baru menuju  pentas
nasional.

Gubernur  Buka  STQH  Sultra
ke-28:  Dorong  Generasi  Qur’ani
Menuju  Sultra  Religius  dan
Sejahtera
Kendari,  sultranet.com  —Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Mayjen  TNI  (Purn)
Andi  Sumangerukka  secara  resmi  membuka  Seleksi  Tilawatil  Qur’an  dan
Musabaqah  Al  Hadis  (STQH)  ke-28  tingkat  Provinsi  Sultra,  Sabtu  malam
(21/6/2025),  di  Ballroom  Hotel  Azizah  Syahriah,  Kendari.  Acara  pembukaan
berlangsung khidmat dan dihadiri  berbagai  tokoh penting daerah,  mulai  dari
pejabat pemerintah, tokoh agama, hingga pimpinan lembaga pendidikan Islam.

Dalam  sambutannya,  Gubernur  Andi  Sumangerukka  menyampaikan  bahwa
pelaksanaan STQH bukan sekadar ajang lomba, tetapi menjadi upaya kolektif
membentuk generasi Qur’ani yang unggul dan berakhlak mulia. “Al-Qur’an dan
Hadis adalah warisan agung Rasulullah SAW. Keduanya merupakan pedoman
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hidup umat Islam sepanjang zaman. Siapa yang berpegang pada Al-Qur’an dan
Sunnah, tidak akan tersesat,” ujarnya di hadapan para undangan.

Ia menekankan bahwa nilai-nilai  yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis
mencerminkan prinsip kejujuran, kasih sayang, kesabaran, kepedulian, hingga
ilmu pengetahuan. “Kita berharap STQH ini menjadi ruang pembinaan mental
spiritual generasi muda yang membawa manfaat bagi umat,” kata Gubernur.

STQH  ke-28  tahun  ini  mengusung  tema  “Melalui  STQH  Prov.  Sultra  Kita
Tingkatkan  Pemahaman  Nilai-Nilai  Al-Qur’an  dalam  Mewujudkan  Generasi
Qur’ani yang Unggul untuk Sulawesi Tenggara Maju Menuju Masyarakat Aman,
Sejahtera dan Religius.” Menurut Gubernur, tema ini mencerminkan semangat
kuat membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara spiritual dan moral.

Ia juga menyampaikan apresiasi atas penggunaan platform digital E-MTQ dalam
proses pendaftaran dan pelaksanaan lomba. “Transformasi digital ini harus terus
didorong. Saya minta seluruh kabupaten/kota ikut memanfaatkan teknologi demi
transparansi dan efisiensi pelaksanaan STQH,” ungkapnya.

Terkait pelaksanaan STQH Nasional 2025 yang akan digelar di Kendari, Gubernur
berharap  bukan  hanya  sukses  secara  teknis,  tetapi  juga  memberi  dampak
ekonomi bagi masyarakat. “Akan hadir sekitar 4.000 peserta dan pendamping. Ini
peluang bagi sektor UMKM dan pariwisata lokal,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, ia juga mengingatkan kepada seluruh dewan hakim agar
menjunjung  tinggi  kejujuran  dan  integritas  dalam  proses  penilaian.  “Hasil
penilaian adalah cerminan prestasi peserta. Jika kita lalai dalam kejujuran, maka
kita gagal membentuk generasi Qur’ani yang sejati,” tegasnya.

Kepala  Kantor  Wilayah  Kementerian  Agama  Sultra,  H.  Muhammad  Saleh,
menambahkan bahwa STQH adalah momentum penguatan nilai-nilai Qur’ani di
tengah masyarakat. “Ini bukan hanya perlombaan. Ini adalah ikhtiar membentuk
akhlak mulia. Kita bangga, Sultra kembali dipercaya menjadi tuan rumah STQH
Nasional, setelah terakhir kali menjadi tuan rumah pada tahun 1992,” ujarnya.

Ketua Panitia  Penyelenggara sekaligus Plt.  Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat
Sultra, Nur Saleh, dalam laporannya menyebutkan sebanyak 278 peserta dari 17
kabupaten/kota se-Sultra telah terdaftar secara daring melalui aplikasi E-MTQ.



Kegiatan ini digelar selama sembilan hari, mulai 19 hingga 27 Juni 2025.

Adapun cabang yang dilombakan antara lain Tilawatil Qur’an (golongan anak-
anak dan dewasa), hafalan Al-Qur’an (1, 5, 10, 20, dan 30 juz), tafsir Al-Qur’an
berbahasa Arab, hafalan 100 dan 500 hadis, serta karya tulis ilmiah hadis.

Dalam acara pembukaan juga dilakukan pelantikan resmi para dewan hakim dan
panitera STQH, yang dipimpin langsung oleh Gubernur Sultra. Prosesi diawali
dengan pembacaan Surat Keputusan Gubernur oleh Sekretaris LPTQ Sultra.

Hadir dalam acara tersebut antara lain Ketua DPRD Sultra, Forkopimda, Ketua
TP-PKK  Sultra,  Sekda  Provinsi  selaku  Ketua  Umum  LPTQ,  Kepala  BPK  RI
Perwakilan Sultra, Danlanal Kendari, Danlanud Haluoleo, Kepala Kanwil Kemenag
Sultra, para bupati/wali kota beserta wakilnya, serta perwakilan instansi vertikal
dan ormas Islam.

Pembukaan STQH ke-28 ini menjadi awal dari rangkaian seleksi menuju STQH
Nasional,  sekaligus  tonggak pembinaan karakter  Qur’ani  bagi  generasi  muda
Sultra. Kolaborasi seluruh elemen diharapkan mampu membawa Sultra sebagai
tuan rumah yang sukses, tidak hanya secara teknis tetapi juga dalam pencapaian
prestasi dan kebermanfaatan sosial yang luas.

Pemkab Bombana Gelar Pelatihan
Juleha  untuk  Tingkatkan
Kompetensi Penyembelih Kurban
Bombana,  Sultranet.com  –  Menjelang  Hari  Raya  Idul  Adha  1446  Hijriah,
Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dinas Pertanian menggelar pelatihan
Juru Sembelih Halal (Juleha) di Grand Hotel Lampusui, Selasa pagi, 3 Juni 2025.
Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja 100 hari Bupati dan Wakil
Bupati Bombana, Ir. Burhanuddin, M.Si, dan Ahmad Yani, S.Pd, M.Si.
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Pelatihan  ini  dibuka  secara  resmi  oleh  Asisten  Bidang  Pemerintahan  Setda
Bombana, Rusdiamin, dan diikuti oleh 32 peserta dari berbagai kecamatan di
wilayah  Bombana.  Dalam  sambutannya,  Rusdiamin  menegaskan  pentingnya
peningkatan kompetensi  bagi  para juru sembelih,  khususnya dalam menjamin
kehalalan dan kelayakan daging kurban yang dikonsumsi masyarakat.

“Kegiatan ini selain untuk menghadapi Hari Raya Idul Adha 2025, juga menjadi
upaya peningkatan kompetensi dan kemampuan para juru sembelih di Bombana.
Kita  ingin  memastikan  bahwa  proses  penyembelihan  hewan  kurban  berjalan
sesuai standar halal dan memperhatikan prinsip kesejahteraan hewan,” ujarnya.

Dinas Pertanian Bombana menginisiasi pelatihan ini tidak hanya sebagai bagian
dari agenda keagamaan tahunan, namun juga sebagai respons atas tantangan
kesehatan hewan, seperti ancaman Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang sempat
merebak pada ternak.

Kepala Bidang Kesehatan Hewan, Surianto Wedda, menjelaskan bahwa pelatihan
Juleha  tahun  ini  dirancang  menyeluruh,  mencakup  materi  teori  dan  praktik.
Pemaparan  materi  berlangsung di  Grand Hotel  Lampusui,  sementara  praktik
dilakukan di lapangan oleh masing-masing peserta di lokasi asalnya.

“Tujuan  utama  pelatihan  ini  adalah  untuk  meningkatkan  pengetahuan,
keterampilan, dan standarisasi juru sembelih halal, dari proses pemilihan hewan,
teknik  penyembelihan,  hingga  distribusi  daging.  Kami  juga  menekankan
pentingnya kesejahteraan hewan, seperti  perebahan yang thoyibban, satu kali
sayatan, darah keluar tuntas, dan hewan benar-benar mati sebelum dikuliti,” jelas
Surianto.

Ia menambahkan bahwa pelatihan juga dirangkaikan dengan pretest dan posttest
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Materi disampaikan langsung oleh
narasumber dari Halal Institut.

“Dengan adanya pelatihan ini, kami berharap daging kurban yang beredar benar-
benar aman,  sehat,  utuh,  dan halal.  Ini  juga menjadi  langkah penting dalam
menjawab kebutuhan masyarakat atas produk hewan yang sesuai syariat Islam,”
lanjutnya.

Menurut  Surianto,  pelatihan  Juleha  juga  memiliki  sejumlah  tujuan  strategis,
seperti menjamin kehalalan daging bagi konsumen, meningkatkan kapasitas juru



sembelih,  memenuhi  standar  pemotongan  hewan  baik  ruminansia  maupun
unggas, serta menyediakan tenaga penyembelih bersertifikat di setiap kecamatan.

“Atas nama Pemerintah Kabupaten Bombana, kami mengucapkan terima kasih
atas  partisipasi  semua  pihak  dalam  menyukseskan  kegiatan  ini.  Semoga
membawa berkah  dan  manfaat  bagi  masyarakat  serta  menjadi  langkah  kecil
menuju kebaikan besar,” tutupnya.

Pelatihan ini diikuti oleh peserta dari berbagai wilayah seperti Rumbia, Rumbia
Tengah, Rarowatu, Mataoleo, Poleang, Poleang Selatan, Poleang Barat, Poleang
Timur, Poleang Utara, Tontonunu, Rarowatu Utara, Lantari Jaya, dan Kabaena.
Pemerintah daerah menargetkan pelatihan semacam ini akan terus berkelanjutan
dan  menjadi  bagian  penting  dalam pelayanan  publik  sektor  keagamaan  dan
kesehatan hewan di Bombana.

Waisak  Jadi  Momentum  Pererat
Kerukunan  Umat  Beragama  di
Sultra
Kendari, Sultranet.com – Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan
komitmennya dalam menjaga keharmonisan dan toleransi antarumat beragama
dengan menghadiri  Perayaan Tri  Suci Waisak 2569 Buddhis Era (BE) tingkat
Provinsi  Sultra  yang digelar  khidmat  di  Hotel  Fortune,  Kendari,  pada  Sabtu
malam, 17 Mei 2025.

Acara  keagamaan yang sarat  makna spiritual  ini  dihadiri  oleh  para  Bhikkhu
Sangha, Ketua DPRD Sultra, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Sultra,
Ketua  Forum  Kerukunan  Umat  Beragama  (FKUB),  para  ketua  lembaga
keagamaan Buddha, serta tokoh umat Buddha dari berbagai kabupaten dan kota
di Sulawesi Tenggara.

Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka, diwakili oleh Kepala
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Biro Kesejahteraan Rakyat (Karo Kesra) Sekretariat Daerah Provinsi Sultra, Iwan
Susanto.  Dalam  sambutan  tertulis  Gubernur  yang  dibacakan  Iwan,  ia
menyampaikan selamat Hari Raya Tri Suci Waisak kepada seluruh umat Buddha
di Sultra maupun di tempat lain.

“Perayaan  Tri  Suci  Waisak  adalah  momen penting  bagi  umat  Buddha  untuk
mengenang tiga peristiwa agung dalam kehidupan Sang Buddha, yaitu kelahiran
Pangeran Siddharta, pencapaian Penerangan Sempurna, dan Parinibbana,” ucap
Iwan saat membacakan sambutan gubernur di hadapan ratusan peserta.

Perayaan Waisak tahun ini mengusung tema “Tingkatkan Pengendalian Diri dan
Kebijaksanaan Mewujudkan Perdamaian Dunia.” Tema tersebut dianggap sangat
relevan  dengan  kondisi  dunia  saat  ini  yang  membutuhkan  lebih  banyak
keteduhan,  introspeksi,  dan  kebijaksanaan  dalam  menyikapi  perbedaan.

Dalam sambutannya, Gubernur juga mengapresiasi  semangat umat Buddha di
Sultra yang tak hanya merayakan Waisak lewat ritual keagamaan, tetapi juga
turut aktif dalam kegiatan sosial. Hal ini, menurutnya, merupakan bentuk nyata
dari pengamalan nilai-nilai luhur ajaran Buddha yang patut dijadikan contoh bagi
umat beragama lainnya.

“Kegiatan  sosial  yang  dilakukan  umat  Buddha  menunjukkan  bahwa  nilai
keagamaan  tidak  berhenti  di  altar  sembahyang,  tetapi  mengalir  hingga  ke
kehidupan sosial. Ini adalah bentuk nyata cinta kasih yang universal,” ujar Iwan.

Ia menekankan pentingnya peran para Bhikkhu dan tokoh agama untuk terus
menjadi pelita yang membimbing umatnya mendekatkan diri pada ajaran agama.
“Selama  umat  masih  berjarak  dengan  ajarannya,  maka  peran  para  Bhikkhu
belumlah selesai. Kehadiran pemuka agama sangat penting untuk menjaga moral
dan spiritual masyarakat,” tegasnya.

Sulawesi Tenggara dikenal sebagai daerah yang plural dengan beragam latar
belakang  etnis,  budaya,  dan  agama.  Meski  demikian,  masyarakatnya  dikenal
menjunjung tinggi nilai  toleransi.  Gubernur melalui  sambutannya menegaskan
bahwa kerukunan ini harus dijaga bersama tanpa terkecuali.

“Sulawesi Tenggara adalah milik kita bersama, bukan milik golongan, suku, atau
agama tertentu. Mari kita rawat keberagaman ini dengan cinta dan semangat
persaudaraan,” katanya.



Acara Waisak ini  tidak hanya menjadi perayaan spiritual,  tetapi juga menjadi
ajang  mempererat  tali  persaudaraan  lintas  iman  dan  budaya  di  Bumi  Anoa.
Suasana damai dan kekhidmatan yang tercipta sepanjang acara menjadi bukti
nyata bahwa kerukunan bukan sekadar wacana, tetapi sesuatu yang hidup dalam
keseharian masyarakat Sultra.

Menutup  sambutannya,  Gubernur  mengucapkan  terima  kasih  dan  apresiasi
kepada umat Buddha atas kontribusinya dalam pembangunan daerah. Ia juga
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk terus bersinergi mewujudkan Sultra
yang aman, religius, dan sejahtera.

“Waisak ini menjadi momentum bagi kita semua untuk memperkuat komitmen
menjaga persatuan,  meneladani  nilai-nilai  luhur Sang Buddha,  serta menebar
cinta kasih dan empati kepada sesama,” pungkas Iwan Susanto.

Perayaan Tri Suci Waisak 2569 BE tahun ini menjadi refleksi bahwa kedamaian
dunia  bukanlah  cita-cita  yang  jauh,  melainkan  bisa  dimulai  dari  dalam diri,
dengan  pengendalian  emosi,  kesadaran  spiritual,  dan  kebijaksanaan  dalam
bertindak.  Inilah  pesan  yang  ingin  dibagikan  umat  Buddha  kepada  seluruh
masyarakat Sulawesi Tenggara dan dunia.

Wabup  Ahmad  Yani  Safari
Ramadhan di Kabaena Barat, Ajak
Masyarakat  Bersatu  dan  Jaga
Silaturahmi
Bombana, sultranet.com – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
bersama  Ny.  Henny  Setiawati  Rachman,  S.Pi.,  M.M.,  melaksanakan  Safari
Ramadhan di penghujung bulan suci dengan mengunjungi Kecamatan Kabaena
Barat, Sabtu, 29 Maret 2025. Dalam kunjungan tersebut, Wabup Ahmad Yani
berbuka  puasa  bersama  masyarakat  di  Mess  Pemkab  Bombana,  kemudian
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melanjutkan  dengan salat  Tarawih  berjamaah di  Masjid  Al-Anshar  Kelurahan
Sikeli.

Kegiatan  ini  berlangsung  penuh  kehangatan,  mempererat  hubungan  antara
pemerintah daerah dan masyarakat. Safari Ramadhan menjadi wadah silaturahmi
sekaligus  kesempatan  mendengarkan  aspirasi  warga  secara  langsung.  Dalam
sambutannya,  Wakil  Bupati  Ahmad  Yani  menekankan  pentingnya  menjaga
persatuan,  terutama  setelah  perbedaan  pilihan  politik  pada  Pilkada  serentak
tahun lalu.

“Meskipun ada perbedaan pilihan dalam Pilkada lalu, saya ingin mengingatkan
bahwa kita semua adalah bagian dari keluarga besar Kabupaten Bombana. Kini,
sebagai Wakil Bupati, kami berkomitmen untuk bekerja tanpa membedakan latar
belakang politik, demi kemajuan daerah kita bersama,” ujar Ahmad Yani dengan
suara tenang dan tegas.

Wakil Bupati juga menegaskan bahwa pembangunan di Pulau Kabaena akan tetap
menjadi prioritas. Mulai dari sektor infrastruktur, pendidikan, kesehatan, hingga
pelayanan dasar  lainnya,  pemerintah daerah akan memastikan masyarakat  di
seluruh wilayah mendapatkan perhatian yang merata.

“Kami percaya bahwa setelah kontestasi politik, saatnya kita bersatu kembali.
Kami  akan  berupaya  agar  manfaat  pembangunan  benar-benar  dirasakan
masyarakat di setiap desa dan pulau, termasuk Kabaena Barat ini,” ungkapnya.



Dalam  suasana  Ramadan  yang  penuh  makna,  Ahmad  Yani  juga  mengajak
masyarakat  untuk  selalu  melibatkan  Allah  dalam  setiap  aspek  kehidupan.
Menurutnya, keberhasilan pembangunan dan kehidupan yang harmonis hanya
akan tercapai jika masyarakat bersandar pada nilai-nilai keimanan.

“Kita harus yakin bahwa tanpa pertolongan Allah, tidak ada yang bisa kita raih.
Ramadhan ini adalah waktu yang tepat untuk memperbaiki diri, meningkatkan
ibadah, dan menjadikan Allah sebagai pusat dari  setiap keputusan hidup dan
pembangunan kita,” jelasnya.

Lebih  lanjut,  Wakil  Bupati  mengumumkan  bahwa  Pemerintah  Kabupaten
Bombana bersama seluruh Kepala OPD akan menggelar acara halal bihalal di
Desa  Rahadopi,  Kecamatan  Kabaena,  pada  10  April  2025.  Kegiatan  tersebut
sebagai  bentuk  silaturahmi  setelah  Idul  Fitri,  yang  terbuka  untuk  seluruh
masyarakat.

“Halal  bihalal  ini  adalah momen kita saling memaafkan, mempererat kembali
hubungan kekeluargaan pasca-Ramadhan. Kami mengundang masyarakat untuk
hadir dan merayakan kebersamaan di Rahadopi,” tutur Ahmad Yani penuh harap.

Dalam penutupannya, ia mengingatkan bahwa Ramadhan bukan hanya tentang



ritual,  tetapi  juga  tentang  perubahan  perilaku  ke  arah  yang  lebih  baik.  Ia
berharap  nilai-nilai  yang diperoleh  selama Ramadhan dapat  terus  diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan setelah bulan suci berlalu.

“Marilah kita jaga kerukunan, pererat kebersamaan, dan teruslah berbuat baik.
Semoga keberkahan bulan Ramadhan ini terus menyertai langkah kita ke depan,”
tutup Ahmad Yani di hadapan jamaah yang hadir.

Kegiatan  Safari  Ramadhan  di  Kabaena  Barat  ini  diharapkan  tidak  hanya
mempererat hubungan antara pemimpin dan rakyat, tetapi juga memperkuat rasa
kebersamaan dalam membangun Bombana yang inklusif dan sejahtera.

Bupati  Bombana  Tutup  Nuzulul
Qur’an di Watumelomba, Serahkan
80 Al-Qur’an untuk Warga
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., bersama
Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos.,
menghadiri  acara  penutupan  Nuzulul  Qur’an  ke-VII  di  Desa  Watumelomba,
Kecamatan Tontonunu, Kamis malam, 27 Maret 2025.

Acara  yang  berlangsung  khidmat  itu  dihadiri  Asisten  dan  Staf  Ahli  Bupati,
sejumlah kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), tokoh agama, pemerintah
desa, dan masyarakat setempat. Kegiatan ini menjadi momen penting bagi warga
Watumelomba  dalam  memperingati  turunnya  Al-Qur’an  serta  mempererat
ukhuwah  Islamiyah  di  bulan  suci  Ramadhan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menekankan pentingnya menjadikan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam. “Dengan memahami Al-Qur’an, kita
akan semakin dekat dengan Allah SWT dan dapat menerapkan ajaran-Nya dalam
kehidupan sehari-hari,” ujarnya di hadapan jamaah yang memadati masjid desa.
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Sebagai  bentuk  nyata  kepedulian  pemerintah  terhadap  peningkatan  kualitas
keagamaan  masyarakat,  Bupati  Bombana  menyerahkan  bantuan  80  buah  Al-
Qur’an  kepada  masyarakat  Desa  Watumelomba.  Bantuan  tersebut  disambut
antusias oleh warga, yang berharap dapat lebih giat mempelajari kandungan Al-
Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

“Kami berharap Al-Qur’an ini bisa menjadi sarana memperdalam ilmu agama,
menumbuhkan  semangat  beribadah,  dan  memperkuat  nilai-nilai  spiritual
masyarakat,”  ujar  Bupati  Burhanuddin  saat  prosesi  penyerahan  bantuan.

Rangkaian  acara  juga  diisi  dengan  ceramah  agama  yang  mengupas  makna
Nuzulul Qur’an dan pentingnya memperbanyak amal ibadah, khususnya di bulan
Ramadhan. Para penceramah mengajak masyarakat untuk menjadikan Al-Qur’an
sebagai sumber inspirasi dan kekuatan dalam menjalani kehidupan sosial yang
harmonis dan penuh toleransi.

Bupati  Burhanuddin  turut  mengapresiasi  antusiasme  masyarakat  dalam
menyambut kegiatan keagamaan ini. Menurutnya, semangat kebersamaan yang
ditunjukkan  oleh  warga  Desa  Watumelomba  mencerminkan  bahwa  nilai-nilai
keagamaan masih kuat tertanam di tengah masyarakat.

“Melalui kegiatan seperti ini, kita tidak hanya memperingati turunnya Al-Qur’an,
tetapi  juga  memperkuat  rasa  persaudaraan,  membangun  solidaritas,  serta



menyatukan visi dalam membentuk masyarakat yang religius dan beradab,” kata
Burhanuddin.

Ia  berharap  kegiatan  Nuzulul  Qur’an  seperti  ini  dapat  terus  digelar  secara
berkelanjutan  di  berbagai  desa.  Pemerintah  Kabupaten  Bombana,  lanjutnya,
selalu  membuka ruang bagi  kolaborasi  dengan masyarakat  dan tokoh agama
untuk menghidupkan kegiatan keagamaan yang bermakna.

“Saya percaya, masyarakat yang dekat dengan Al-Qur’an adalah masyarakat yang
kuat dan berdaya. Karena itu, mari kita jadikan Ramadhan ini sebagai momentum
untuk  memperbaiki  diri  dan  mempererat  tali  silaturahmi,”  ucapnya  menutup
sambutan.

Dengan kegiatan ini,  pemerintah daerah menunjukkan komitmen nyata untuk
membina  kehidupan spiritual  masyarakat,  khususnya  di  desa-desa.  Dukungan
seperti penyediaan Al-Qur’an menjadi bagian dari upaya membumikan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari warga Bombana.

Mushaf  Nusantara  Gaungkan
Literasi  dan  Budaya  Islam  di
Sultra
Kendari,  SultraNet.com  –  Sekretaris  Daerah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
sekaligus Ketua Umum Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ), Drs.
Asrun Lio, M.Hum., Ph.D., menghadiri secara virtual kegiatan Penulisan Mushaf
Nusantara yang digelar  serentak di  29 provinsi  di  Indonesia  melalui  aplikasi
Zoom, Rabu, 19 Maret 2025.

Kegiatan ini merupakan bagian dari Program Semarak Ramadan yang diinisiasi
oleh  Kementerian  Agama Republik  Indonesia.  Tujuannya  adalah  memperkuat
literasi baca-tulis Al-Qur’an sekaligus melestarikan seni dan budaya Islam khas
Nusantara.
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Direktur Penerangan Agama Islam Kemenag RI, Ahmat Zayadi, M.Pd., yang juga
menjabat  Sekretaris  MTQ Nasional,  dalam pemaparannya menegaskan bahwa
program ini lebih dari sekadar penulisan mushaf.

“Kegiatan ini bukan hanya menulis mushaf, tetapi juga memperkuat ekosistem
pendidikan Al-Qur’an di Indonesia. Dengan melibatkan para juara MTQ, kita ingin
memastikan  bahwa  Al-Qur’an  bukan  hanya  dibaca,  tetapi  juga  ditulis  dan
dipahami dengan baik oleh masyarakat luas,” katanya.

Ia juga menjelaskan bahwa Mushaf Nusantara memiliki dimensi seni dan budaya
yang kuat. Dalam proses penulisannya, mushaf dihiasi iluminasi dan ragam hias
kaligrafi yang menggambarkan kekayaan seni Islam di tanah air. Menurutnya,
penggunaan aksara Arab Jawi,  Arab Pegon, dan Arab Melayu menjadi bagian
penting dalam pelestarian identitas literasi Islam Indonesia.

“Ke depan, kita ingin Mushaf Nusantara tidak hanya dikenal dari segi isinya,
tetapi juga dari segi seni dan budaya yang menjadi bagian dari identitas Islam di
Indonesia. Inilah bentuk nyata bagaimana agama dan budaya bisa berjalan seiring
dalam membangun peradaban yang lebih maju,” ujar Ahmat Zayadi.

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, pelaksanaan kegiatan ini juga disambut antusias.
Sebanyak delapan peserta dari berbagai kabupaten ambil bagian dalam proses
penulisan Mushaf Nusantara. Kepala Kanwil Kemenag Sultra, H. Muhamad Saleh,
yang turut hadir secara virtual, menyampaikan bahwa progres penulisan berjalan
baik berkat kolaborasi antara LPTQ, Kemenag, serta para pegiat kaligrafi Islam
lokal.

“Kegiatan ini mencerminkan komitmen bersama dalam mengembangkan tradisi
keislaman yang berakar kuat pada budaya lokal,” kata Muhamad Saleh.

Pada kesempatan yang sama, Sekda Sultra Drs. Asrun Lio turut menyerahkan
penghargaan kepada peserta terbaik dari Sulawesi Tenggara yang berprestasi
dalam ajang  MTQ VIII  Korpri  Tingkat  Nasional  2024 di  Kalimantan  Tengah.
Penyerahan dilakukan secara simbolis sebagai bentuk apresiasi atas dedikasi dan
prestasi para qari dan qariah asal Sultra.

Berikut daftar peserta terbaik Sultra:

Lalu Suharja Hambali, S.Pd.I., M.Pd. – Juara I Cabang Hifzh Al-Qur’an



Golongan Surah An-Nisa (Dinas Pendidikan Kota Baubau)
Dr. Danial, Lc., M.Th.I. – Juara I Cabang Dakwah Al-Qur’an Kategori Da’i
(IAIN Kendari)
Sitti  Syahali,  S.Pd.  –  Harapan III  Cabang Dakwah Al-Qur’an Kategori
Da’iyah (Pemda Buton Utara)
H. Syafuddin Mustaming, S.Ag., MA – Juara III Cabang Khutbah Jumat
(Kantor Kesra Pemda Kolaka)
Syamsu Alam – Harapan I  Cabang Hifzh Al-Qur’an Golongan 7 Surah
Pilihan (Kemenag Kolaka Utara)

Asrun Lio menyampaikan apresiasi atas kiprah peserta MTQ asal Sultra yang
telah mengharumkan nama daerah di tingkat nasional. Ia juga berharap kegiatan
Mushaf  Nusantara bisa memperkuat identitas keislaman yang selaras dengan
budaya lokal.

“Al-Qur’an bukan hanya menjadi bacaan, tetapi juga warisan budaya yang harus
dijaga bersama. Lewat kegiatan ini, kita bisa melihat bagaimana Islam tumbuh
bersama budaya kita sendiri,” ungkap Asrun Lio.

Penulisan Mushaf Nusantara menjadi ruang pengabdian baru bagi umat Islam di
Indonesia,  di  mana  seni,  budaya,  dan  nilai  keagamaan  bisa  menyatu  dalam
harmoni.  Inisiatif  ini  juga  menjadi  momentum  penting  untuk  menghidupkan
kembali literasi Islam yang tidak sekadar tekstual, tetapi juga visual dan artistik.

Program ini  turut menumbuhkan semangat generasi  muda untuk tidak hanya
mencintai Al-Qur’an, tetapi juga mewarisinya melalui medium seni. Pemerintah
berharap kolaborasi ini bisa menjadi fondasi kuat dalam membangun ekosistem
Qur’ani yang inklusif, berbudaya, dan membumi.

Wagub Sultra Ajak Umat Jadikan
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Al-Qur’an Pedoman Hidup
Kendari,  SultraNet.com  –  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara  (Sultra),  Ir.
Hugua,  M.Ling.,  mengajak  umat  Islam  untuk  menjadikan  Al-Qur’an  sebagai
pedoman  utama  dalam  menjalani  kehidupan.  Seruan  itu  ia  sampaikan  saat
memberikan sambutan pada Peringatan Nuzulul Qur’an tingkat Provinsi Sultra
1446 H/2025 M,  yang dirangkaikan dengan penyerahan hibah keagamaan di
Masjid Raya Al-Kautsar Kendari, Senin, 17 Maret 2025.

“Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi kita semua. Peringatan ini bukan hanya
seremoni,  tapi  menjadi  pengingat  agar  kita  membaca,  memahami,  dan
mengamalkan isinya dalam setiap aspek kehidupan,”  kata Wakil  Gubernur di
hadapan ratusan jamaah dan tokoh agama yang hadir.

Hugua menekankan pentingnya menjadikan peringatan Nuzulul Qur’an sebagai
momentum refleksi spiritual di bulan Ramadhan. Ia mengajak umat Islam untuk
terus bersyukur atas nikmat kesehatan dan kesempatan menjalankan ibadah di
bulan suci ini.

Turut hadir dalam acara tersebut jajaran Forum Koordinasi  Pimpinan Daerah
(Forkopimda) Sultra, Kepala Kanwil Kementerian Agama Sultra, Ketua Majelis
Ulama Indonesia  (MUI)  Sultra,  pimpinan Organisasi  Perangkat  Daerah (OPD)
Pemprov Sultra, Ketua Pengurus Masjid Raya Al-Kautsar, serta para ulama, tokoh
agama, dan masyarakat muslim dari berbagai wilayah.

Sebagai wujud komitmen Pemprov dalam mendukung peran lembaga keagamaan,
Wakil Gubernur menyerahkan bantuan hibah secara simbolis kepada sejumlah
penerima, yakni BAZNAS Sultra, MUI Sultra, Masjid Raya Al-Kautsar Kendari,
Masjid  Akbar  Kelurahan  Anduonohu,  Masjid  Al-Ikhlas  Kelurahan  Petoaha
Kecamatan Nambo, dan Masjid Babul Khair BTN I Kelurahan Bende Kecamatan
Kadia.

“Kami berharap bantuan ini dapat digunakan sebaik-baiknya untuk menunjang
kegiatan keagamaan dan operasional masjid, agar pelayanan keumatan semakin
maksimal,”  ujarnya  usai  menyerahkan  bantuan  didampingi  Kepala  Kanwil
Kemenag Sultra dan Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Pemprov Sultra.

Hugua  juga  menyinggung  beberapa  program  prioritas  Pemprov  Sultra  yang
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menjadi  wujud  nyata  keberpihakan  pada  masyarakat,  di  antaranya  beasiswa
pendidikan untuk jenjang S1, S2, dan S3, layanan ambulans darat dan laut gratis,
bantuan modal usaha bagi ibu-ibu, serta penyediaan seragam sekolah gratis bagi
pelajar.

Menurutnya,  program-program  ini  selaras  dengan  nilai-nilai  Al-Qur’an  yang
mendorong  keadilan  sosial  dan  keberpihakan  kepada  kelompok  rentan.
“Pemerintah hadir untuk menebar manfaat,  bukan hanya lewat pembangunan
fisik, tapi juga lewat penguatan nilai-nilai keagamaan,” jelas Hugua.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Sultra, H. Muh. Saleh, S.Ag., M.A., dalam
sambutannya menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi utama
dalam membangun peradaban yang adil dan beradab. Ia menyatakan komitmen
Kemenag untuk terus memperkuat pemahaman masyarakat terhadap Al-Qur’an
melalui program pembinaan dan pendidikan.

“Kementerian Agama memiliki tanggung jawab besar dalam membina umat agar
senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan,”
ucapnya.

Rangkaian  acara  dilanjutkan  dengan  tausiah  Hikmah  Nuzulul  Qur’an  yang
dibawakan  oleh  K.H.  Zainal  Mustamin,  S.Ag.,  M.A.  Dalam  ceramahnya,  ia
menekankan pentingnya kembali kepada Al-Qur’an sebagai landasan moral dan
spiritual dalam kehidupan bermasyarakat.

“Al-Qur’an  bukan  hanya  untuk  dibaca,  tapi  untuk  dijadikan  petunjuk  dalam
menghadapi  berbagai  tantangan  zaman.  Kita  harus  menumbuhkan  semangat
untuk menghidupkan ajaran Al-Qur’an dalam setiap lini kehidupan,” tutur KH.
Zainal.

Peringatan  Nuzulul  Qur’an  ditutup  dengan  pelaksanaan  shalat  tarawih
berjamaah, yang menjadi penanda kuatnya nuansa ibadah dan spiritualitas umat
Islam di  Sulawesi  Tenggara  selama  bulan  Ramadhan.  Kehadiran  para  tokoh
penting daerah dalam acara ini menjadi simbol kolaborasi antara pemerintah dan
masyarakat dalam memperkuat nilai keagamaan dan kebersamaan.

Ramadhan kali  ini  diharapkan menjadi momentum peningkatan keimanan dan
kepedulian sosial bagi seluruh umat Islam di Sultra, sejalan dengan semangat
membangun daerah yang religius, adil, dan sejahtera.


